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Abstrak

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan penghasil padi terbesar
di Pulau Jawa. Kontribusi terbesar PDRB Jawa Barat salah satunya yaitu dari
sektor pertanian. Dan padi merupakan komoditas terbesar yang dihasilkan
dibandingkan dengan komoditas lainnya, karena mayoritas di Indonesia
mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok. Dalam upaya meningkatkan
produksi padi guna membantu PDRB di Jawa Barat dengan melalui sektor
pertanian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh input-
input produksi dan seberapa besar pengaruhnya terhadap padi di Jawa Barat.

Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari luas lahan, tenaga
kerja, pupuk, dan Dana Tugas Pembantu (DTP). Dan dengan variabel
dependennya yaitu produksi padi. Objek penelitian yang dipilih yaitu lima
kabupaten penghasil padi terbesar di Jawa Barat yaitu Kab. Indramayu, Kab.
Subang, Kab. Karawang, Kab. Sukabumi dan Kab. Garut dengan periode tahun
2009 sampai 2014. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari lima
kabupaten tersebut. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi data panel.

Hasil penelitian ini adalah variabel luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi padi, sedangkan tenaga kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap produksi padi. Dan variabel pupuk dan Dana Tugas
Pembantu (DTP) tidak berpengaruh pada produksi padi. Hasil pada variabel
tenaga kerja, mendukung teori fungsi produksi tunduk pada hukum The Law Of
Diminishing Returns. Artinya variabel tenaga kerja telah melewati titik
maksimum sehingga memberikan pengaruh yang mula-mula meningkat menjadi
negatif atau menjadi menurun terhadap produksi padi.

Kata Kunci: Faktor, Produksi, Usahatani, Padi, Jawa Barat.
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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ditulis dengan h.

كرامة الآولیاء ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis

t.

زكاة الفطر ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek:

– ِ◌-

– َ◌-

– ُ◌-

kasrah

fathah

dammah

ditulis

ditulis

ditulis

i

a

u



x

E. Vokal Panjang:

fathah + alif

جاھلیة

fathah + ya’ mati

یسعى

kasrah + ya’ mati

كریم

dammah + wawu mati

فروض

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ā

Jāhiliyyah

ā

yas’ā

ī

karīm

ū

furūd

F. Vokal Rangkap:

fathah + ya’ mati

بینكم

fathah + wawu mati

قولون

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaulun



xi

MOTTO

من جدّوجد
"Barang Siapa yang Bersungguh-
Sungguh, Niscaya akan Berhasil”
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertanian merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang

dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau

sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Sektor pertanian di

dunia ini dapat menyumbang sebesar 4% dari PDB dunia. Indonesia juga

merupakan salah satu negara yang penduduknya sebagian besar bermata

pencaharian sebagai petani, maka Indonesia memiliki sebutan sebagai negara

agraris. Hal ini karena lebih dari 55% penduduk Indonesia bekerja dan melakukan

kegiatannya di sektor pertanian dan tinggal di pedesaan. (Notarianto, 2011:1)

Sektor pertanian di Indonesia dibagi ke dalam lima subsektor yaitu

pertanian pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Sektor

pertanian terus dituntut berperan dalam perekonomian nasional melalui

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa, penyediaan

pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan

kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. (Firdauzi, 2013:1)

Di Indonesia terdapat beberapa daerah dengan penghasil tanaman pangan

yang besar, salah satunya yaitu Pulau Jawa. Pulau Jawa merupakan penghasil

tanaman pangan terbesar di Indonesia. Ada tiga provinsi yang menjadi lumbung

pertanian khususnya padi yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

Berdasarkan data penghasil padi 2014, Jawa Barat menempati posisi kedua

dibandingkan dari tiga provinsi tersebut.



2

Gambar 1. Produksi Padi di Pulau Jawa Tahun 2014 Per Provinsi (Ton)

Sumber: Badan Pusat Statistika 2014 (data diolah)

Berdasarkan gambar 1, Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi terbesar

kedua penghasil padi setelah Provinsi Jawa Timur. Pada tahun 2014 Provinsi Jawa

Barat dapat memproduksi padi sebesar 11.644.899 ton, sedangkan Provinsi Jawa

Timur memproduksi padi sebesar 12.398.312 ton dan menjadi Provinsi penghasil

padi terbesar di Pulau Jawa pada tahun 2014.

Gambar 2. Jumlah Penduduk Bekerja (15 tahun ke atas) di Jawa Barat
Tahun 2013-2014

Sumber: BPS Jawa Barat 2013-2014 (data diolah)
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Berdasarkan pada gambar 2 di atas, terlihat bahwa pada tahun 2013-2014,

terjadi sedikit peningkatan pada penduduk Jawa Barat yang bekerja pada sektor

pertanian yaitu pada tahun 2013 sebanyak 3.804.324 menjadi 3.821.320 pada

tahun 2014 atau mengalami kenaikan sebesar 0,45 persen. Sedangkan pada tahun

tersebut juga, penduduk Jawa Barat bekerja paling banyak bekerja pada sektor

perdagangan. Namun sektor pertanian masih merupakan sektor terbesar ketiga

setelah sektor industri dan sektor perdagangan. Hal ini menunjukan bahwa sektor

pertanian masih merupakan sektor yang berpotensi untuk menyerap tenaga kerja

sehingga berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi.

Tabel 1. Perkembangan PDRB (ADHB) Jawa Barat Tahun 2013 - 2014

No. Kontribusi
Kondisi/Capaian (persen)

Tahun 2013 Tahun 2014

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 9,05 8,72

2 Pertambangan dan Penggalian 2,77 2,43

3 Industri Pengolahan 43,23 43,57

4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,7 0,79

5 Pengadaan Air 0,08 0,07

6 Konstruksi 7,87 8,12

7
Perdagangan Besar dan Eceran, dan
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

15,86 15,24

8 Transportasi dan Pergudangan 4,5 4,78

9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2,39 2,43

10 Informasi dan Komunikasi 2,4 2,46

11 Jasa Keuangan 2,57 2,56

12 Real Estate 1,09 1,04

13 Jasa Perusahaan 0,39 0,39

14
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib

2,4 2,42

15 Jasa Pendidikan 2,35 2,55

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,57 0,63

17 Jasa Lainnya 1,77 1,82

Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat, Februari 2014

Dalam struktur perekonomian yang mempunyai kontribusi terbesar pada

pembangunan Jawa Barat adalah sektor industri, perdagangan, dan sektor



4

pertanian (BPS Jawa Barat, 2012). Sehingga ke tiga sektor tersebut mencerminkan

potensi perekonomian daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Jawa

Barat secara berkelanjutan (RKPD Provinsi Jawa Barat, 2016). Berdasarkan Tabel

1 pada tahun 2013 sampai 2014, kontribusi PDRB terbesar di Jawa Barat yaitu

dari sektor Industri Pengolahan, Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi

Mobil dan Sepeda Motor, dan Pertanian. Dan sektor Industri Pengolahan menjadi

sektor terbesar dari PDRB Jawa Barat yaitu 43,57 persen pada tahun 2014.

Kemudian sektor terbesar kedua yaitu dari sektor Perdagangan dengan 15,24

persen. Sedangkan sektor Pertanian masih merupakan sektor terbesar ketiga dalam

PDRB Jawa Barat, meskipun dengan angka yang cukup jauh yaitu sebesar 8,72

persen pada tahun 2014, dan ini pun mengalami penurunan jika dibandingan

dengan tahun 2013. Pada tahun 2014 ini sektor pertanian mengalami penurunan

sebesar 0,33 persen.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sektor pertanian termasuk pada

tiga sektor unggulan yang berkontribusi pada PDRB Provinsi Jawa Barat. Maka

sektor pertanian ini memiliki potensi untuk dikembangan sebagai sektor unggulan

yang berkontribusi pada PDRB Provinsi Jawa Barat. Dan di sektor pertanian

seperti telah dijelaskan sebelumnya terdiri dari beberapa sektor dan padi

merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian. Padi merupakan bahan pangan

yang paling dibutuhkan di Indonesia, maka padi sangat berpengaruh pada sektor

pertanian ini.

Tanaman bahan makanan menurut BPS (farm food crops) meliputi : padi,

palawija, jagung, kacang hijau, umbi-umbian, kacang tanah dan beberapa jenis

sayuran dan buah-buahan. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata penduduk
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mengandalkan subsektor tanaman bahan makanan dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya. Dari sekian banyak komoditas pertanian pada tanaman pangan, padi

merupakan komoditas utama. Hal ini disebabkan karena padi masih merupakan

makanan pokok masyarakat Indonesia. Berdasarkan tabel 1.4 dapat diketahui

bahwa padi merupakan produksi tanaman pangan terbesar yang di produksi di

Jawa Barat yaitu mencapai 11.644.899 ton, jauh dengan produksi tanaman pangan

yang lainnya.

Tabel 2. Produksi (Ton) Padi dan Palawija di Jawa Barat Tahun 2009-2014

Komoditas
Tahun

2009 2010 2011 2012 2013 2014

Padi 11.322.681 11.737.070 11.633.890 11.271.861 12.083.162 11.644.899

Jagung 787.599 923.962 945.104 1.028.653 1.101.998 1.047.077

Kedele 60.257 55.823 56.166 47.426 51.172 115.261

Kacang Tanah 89.454 99.058 73.705 76.574 91.573 73.808

Kacang Hijau 16.195 14.624 14.221 10.198 11.002 12.749

Ubi Kayu 2.086.187 2.014.402 2.058.784 2.131.123 2.138.532 2.250.024

Ubi Jalar 469.646 430.999 429.378 436.577 485.065 471.737

Sumber: BPS Jawa Barat, Produksi Tanaman Padi dan Palawija Jawa Barat Tahun 2009-2014

Gambar 3. Produksi Padi Sawah dan Padi Ladang di Jawa Barat
Tahun 2014 (Ton)

Sumber: BPS Jawa Barat, Produksi Tanaman Padi dan Palawija Jawa Barat Tahun 2014
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Berdasarkan gambar 3. dapat diketahui bahwa lima kabupaten produsen

terbesar di Jawa Barat adalah Kab. Indramayu, Kab. Karawang, Kab. Subang,

Kab. Garut dan Kab. Sukabumi. Lima kabupaten ini merupakan daerah

penyumbang produksi padi terbesar di provinsi Jawa Barat. Kabupaten-kabupaten

ini merupakan daerah yang sangat berpotensi untuk mengembangkan produksi

padinya dalam upaya untuk meningkatkan produksi padi di provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat,

alih fungsi lahan yang terjadi di Jawa Barat masih tidak teratur, alih fungsi yang

terjadi untuk pembangunan perumahan, industri, dan jalan akan mengurangi lahan

pertanian yang selanjutnya akan mengurangi hasil dari pertanian.

(diperta.jabarprov.go.id) Di Indramayu alih fungsi lahan terjadi dengan

dibangunnya jalan serta lahan pertanian di Kab. Garut, Kab. Sukabumi, Kab.

Subang dan Kab. Karawang yang semakin berkurang dengan pembangunan

kawasan perumahan dan industri yang tidak terkendali.

Produksi juga sangat dipengaruhi oleh penggunaan faktor produksi bibit

dan pupuk. Hasil penelitian Ketut Sukiyono (2005) pada usaha tani cabai

menyebutkan bahwa pupuk TSP dan pupuk kandang berpengaruh secara nyata

positif terhadap jumlah produksi cabai. Pemupukan yang teratur dan disesuaikan

dengan kebutuhannya maka hasil produksi usaha tani akan lebih maksimal, karena

dengan pemanfaatan fungsi lahan serta didukung pemupukan yang baik serta

penggunaan bibit unggul maka terciptalah hasil produksi yang bermutu.

Pusat penelitian dan pengembangan sosial ekonomi pertanian mengatakan

bahwa kondisi sistem produksi pertanian di Indonesia mempunyai ciri (terkadang
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ciri ini yang menjadikan kelemahan bagi produksi pertanian) yaitu: (Firdauzi,

2013:8)

1) Skala usaha kecil dan penggunaan modal kecil.

2) Belum optimalnya penggunaan teknologi pada usaha tani baik teknologi

pembibitan, budi daya maupun pasca panen.

3) Penataan produksi yang belum tepat yang menyebabkan terjadinya

inefisiensi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa tingkat produksi

padi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Maka untuk

membahas masalah tersebut, menarik jika melakukan penelitian tentang analisis

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha tani dengan melakukan studi

kasus di 5 kabupaten penghasil padi terbesar di Jawa Barat.

Maka penelitian ini mengambil judul “Analisis Faktor yang

Mempengaruhi Produksi Usaha Tani Padi di 5 Kabupaten Penghasil Padi

Terbesar di Jawa Barat (Studi Kasus Kab. Indramayu, Kab. Subang, Kab.

Karawang, Kab. Sukabumi, dan Kab. Garut).”

1.2 Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalah

dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana pengaruh luas panen padi terhadap hasil produksi padi?

2) Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap hasil produksi padi?

3) Bagaimana pengaruh pupuk terhadap hasil produksi padi?
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4) Bagaimana pengaruh Dana Pembantu Tugas (DTP) terhadap hasil

produksi padi?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas adalah

sebagai berikut:

1) Untuk mengkaji pengaruh luas panen padi terhadap hasil produksi padi.

2) Untuk mengkaji pengaruh tenaga kerja terhadap hasil produksi padi.

3) Untuk mengkaji pengaruh pupuk terhadap hasil produksi padi.

4) Untuk mengkaji pengaruh Dana Tugas Pembantu (DTP) terhadap hasil

produksi padi.

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak di antaranya:

a) Manfaat Akademisi

Hasil penelitian diharapkan akan menambah khasanah kepustakaan

dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji tentang

produksi usaha tani padi di Indonesia.

b) Bagi Pemerintah Daerah

Menjadi bahan masukan dan informasi bagi pemerintah daerah

dalam pengambilan keputusan dalam sektor pertanian dalam rangka

memaksimalkan kontribusi sektor pertanian dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi.

c) Bagi Peneliti
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Sebagai pendalaman pemahaman materi yang didapatkan di

perkuliahan dengan mengaplikasikannya pada penelitian ini. Selain itu,

sebagai bagian dari persyaratan penyelesaian tugas akhir untuk

memperoleh gelar Strata Satu  (S1).

1.4 Sistematika Pembahasan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab,

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab ini berisikan tentang

latar belakang masalah dalam penelitian, pokok masalah penelitian, tujuan dan

kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori. Dalam landasan teori ini memuat

telaah pustaka atau penelitian-penelitan sebelumnya yang membahas tentang

produsi usaha tani serta perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Kemudian pada bab ini memuat kerangka teoritik yang berisikan teori-teori

tentang produksi serta dijelaskan juga mengenai kerangka hipotesis penelitian.

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Dalam bab ini dijelaskan metode

penelitian yang dilakukan. Metode penelitian ini meliputi uraian jenis penelitian,

objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel,

dan metode analisis data.

Bab keempat merupakan analisa data dan pembahasan. Bagian ini meliputi

statistik deskriptif dari data-data yang digunakan di dalam penelitian.

Bab kelima merupakan penutup. Bagian penutup berisikan tentang

kesimpulan akhir, implikasi penelitian, dan saran-saran yang terkait hasil

penelitian.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai berikut:

1) Variabel luas lahan secara parsial atau individual berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel produksi padi 5 kabupaten penghasil padi

terbesar di Jawa Barat dengan nilai koefesien sebesar 5,940062. Maka

semakin luas lahan pertanian maka akan menghasilkan padi yang

meningkat. Jadi apabila terdapat banyaknya pengalih fungsi lahan dari

pertanian ke sektor lainnya, hal ini akan mengakibatkan penurunan akan

produksi padi. Bila dilihat dari komposisi PDRB Jawa Barat, sektor

pertanian merupakan sektor ketiga terbesar setelah sektor perdagangan dan

pengolahan atau industri. Hal ini dikarenakan terbatasnya lahan pertanian

yang sekarang sudah dialihfungsikan untuk industri, perhotelan atau

perdagangan. Jadi luas lahan atau tanah merupakan variabel yang

mempengaruhi secara positif terhadap tanah. Luas lahan atau tanah telah

Allah Swt sediakan bagi manusia agar manusia bisa memanfaatkan tanah

ini dengan berbagai usahanya dan mengolahnya, salah satunya dengan

memanfaatkan tanah ini dengan memproduksi padi.

2) Variabel tenaga kerja secara parsial atau individual berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap variabel produksi padi 5 kabupaten penghasil padi

terbesar di Jawa Barat dengan nilai koefesien sebesar -1,194780. Artinya,

dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja maka akan mengurangi
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produksi padi. Adapun alasan variabel tenaga kerja memiliki pengaruh

yang negatif terhadap produksi padi ini salah satunya yaitu karena variabel

tenaga kerja telah mencapai titik maksimum pada produksi padi di 5

kabupaten penghasil padi di Jawa Barat ini. Penelitian ini mendukung teori

yang menjelaskan bahwa fungsi produksi memiliki sifat yang tunduk pada

suatu hukum  yang disebut: The Law Of Diminishing Returns.

3) Variabel pupuk tidak berpengaruh terhadap produksi padi 5 kabupaten

penghasil padi terbesar di Jawa Barat. Hasil ini juga mendukung penelitian

sebelumnya yang ditulis oleh Joko Triyono (2006), menurutnya diduga

ada tiga kemungkinan yang menjadi penyebabnya, pertama karena

kecilnya penggunaan pupuk, kedua besarnya penggunaan pupuk terutama

Urea dan ketiga kemungkinan kurang sesuainya komposisi penggunaan

pupuk.

4) Variabel Dana Tugas Pembantu (DTP) tidak berpengaruh terhadap

produksi padi 5 kabupaten penghasil padi terbesar di Jawa Barat. Sesuatu

yang bisa menjadi alasan tidak berpengaruhnya Dana Tugas Pembantu

(DTP) terhadap produksi padi di 5 kabupaten penghasil padi terbesar di

Jawa Barat, yaitu pengalokasian dana DTP yang digunakan untuk

membantu dalam peningkatan produksi hasil pertanian masih minim atau

bukan menjadi fokus alokasi dana DTP.

5.2. Implikasi

Pada penelitian ini terdapat implikasi teoritis yang ditemukan, bahwa

variabel luas lahan merupakan variabel yang dapat meningkatkan produksi padi di
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5 kabupaten penghasil padi terbesar di Jawa Barat. Maka Allah Swt telah

menciptakan segala sumber daya yaitu tanah supaya manusia memanfaatkannya

dengan memproduksi padi salah satunya.

Adapun pada variabel tenaga kerja yang memiliki pengaruh yang negatif

pada produksi padi. Hasil ini sesuai dengan hukum yang disebut: The Law Of

Diminishing Returns. Ketika suatu input memberikan pengaruh yang mula-mula

positif menjadi negatif karena input tersebut terus bertambah, hal ini karena input

tersebut telah melewati titik maximum, artinya jumlah tenaga kerja di 5 kabupaten

ini banyak.

Dan implikasi kebijakan dalam penelitian ini, pemerintah harus mengatur

dalam permasalahan alih fungsi lahan pertanian, hal ini agar dapat memberikan

lahan pada tenaga kerja dalam memproduksi padi. Dan juga pengalokasian Dana

Tugas Pembantu perlu difokuskan lagi pada program peningkatan produksi padi

di Jawa Barat. Hal ini agar Dana Tugas Pembantu dapat membantu produksi padi

di Jawa Barat khususnya di 5 kabupaten penghasil padi terbesar di Jawa Barat.

5.3 Saran

a) Pada penelitian ini terdapat keterbatasan diantaranya yaitu dalam

penelitian ini mengambil objek hanya 5 kabupaten pengasil padi terbesar

di Jawa Barat saja. Dan belum ada yang meneliti dengan objek kabupaten

se-Jawa Barat dengan periode waktu yang lebih panjang.

b) Pemilihan variabel-variabel pada penelitian ini, masih memungkinkan

mengambil variabel lain di luar penelitian ini untuk menjelaskan

pengaruhnya pada produksi padi di Jawa Barat. Jika dilihat dari nilai R2
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yaitu sebesar 86,70 persen, hal ini masih ada variabel lain yang dapat

memberikan pengaruh pada produksi padi. Dan variabel yang bisa

dimasukan yaitu variabel jumlah kelompok tani dan tingkat curah hujan.
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Lampiran I: Terjemahan
No. Hlm BAB Terjemahan

1 21 II
Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah.
(al-Ankabuut: 17)



Lampiran II: Data Variabel Penelitian

Kabupaten Tahun Produksi_Padi Luas_Lahan Tenaga_Kerja Pupuk  DTP
Indramayu 2009 1.243.570,00 226.568,00 270.262,00 127.913,00                 43.221,12
Indramayu 2010 1.358.441,00 240.716,00 303.010,00 126.914,50 9.317,42
Indramayu 2011 1.415.050,00 230.985,00 270.912,00 138.968,00 24.304,01
Indramayu 2012 1.599.403,51 225.046,00 279.556,00 121.637,00 47.978,57
Indramayu 2013 1.684.752,83 240.341,00 284.003,00 190.167,00 30.563,84
Indramayu 2014 1.625.179,29 234.071,00 286.341,00 158.560,00 44.294,66

Subang 2009 1.128.353,00 185.209,00 242.389,00 98.650,00 46.487,06
Subang 2010 952.622,46 174.337,00 236.928,00 93.477,00 15.106,70
Subang 2011 1.184.501,64 179.737,00 237.265,00 98.835,50 24.894,14
Subang 2012 1.155.135,00 172.740,00 309.570,00 82.145,80 20.802,63
Subang 2013 1.210.583,00 179.266,00 281.517,00 102.800,00 11.200,33
Subang 2014 1.151.059,46 177.687,00 257.982,00 87.419,00 19.234,52

Karawang 2009 1.255.118,00 194.536,00 205.528,00 122.500,00 33.528,84
Karawang 2010 1.362.357,00 195.670,00 197.346,00 115.221,00 17.076,14
Karawang 2011 1.383.336,00 198.835,00 174.520,00 129.150,25 33.822,75
Karawang 2012 1.351.668,00 195.885,00 168.224,00 96.742,75 27.135,87
Karawang 2013 1.492.866,00 202.182,00 145.861,00 121.170,00 16.155,66
Karawang 2014 1.502.633,00 198.572,00 160.819,00 103.684,00 14.886,95
Sukabumi 2009 796.502,00 123.879,00 298.575,00 77.600,00 100.431,40
Sukabumi 2010 805.924,00 146.825,00 294.367,00 72.780,25 19.829,51
Sukabumi 2011 724.025,00 130.312,00 261.543,00 84.387,20 31.370,59
Sukabumi 2012 825.788,00 148.159,00 322.664,00 86.742,85 51.850,28
Sukabumi 2013 767.668,00 149.180,00 286.116,00 99.960,00 30.454,04
Sukabumi 2014 932.771,00 155.042,00 292.843,00 86.659,00 45.806,12

Garut 2009 785.374,00 135.104,00 299.928,00 83.750,00 117.344,03
Garut 2010 894.197,00 147.426,00 317.516,00 82.281,50 26.763,69
Garut 2011 907.011,00 153.195,00 366.361,00 89.541,00 31.014,44
Garut 2012 925.239,00 154.662,00 357.561,00 86.250,75 38.489,82
Garut 2013 917.503,00 166.557,00 310.115,00 96.975,00 22.724,01
Garut 2014 1.033.921,00 192.020,00 314.706,00 84.542,00 38.938,29



Lampiran III: Output Eveiws 8

a) Hasil Statistik Deskriptif

PRODUKSI_PADI LUAS_LAHAN TENAGA_KERJA PUPUK DTP
Mean 1145752. 181824.8 267810.9 104914.1 34500.91
Median 1153097. 179501.5 282760.0 97812.50 30508.94
Maximum 1684753. 240716.0 366361.0 190167.0 117344.0
Minimum 724025.0 123879.0 145861.0 72780.25 9317.415
Std. Dev. 285987.5 33751.27 56098.22 26182.67 23407.85
Skewness 0.225805 0.187622 -0.620664 1.429923 2.184520
Kurtosis 1.859137 2.066815 2.731697 5.069684 8.025532

Jarque-Bera 1.881900 1.264553 2.016099 15.57788 55.43061
Probability 0.390257 0.531381 0.364930 0.000414 0.000000

Sum 34372552 5454744. 8034328. 3147424. 1035027.
Sum Sq. Dev. 2.37E+12 3.30E+10 9.13E+10 1.99E+10 1.59E+10

Observations 30 30 30 30 30

b) Hasil Chow test atau Likelihood Ratio test

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 1.555944 (4,21) 0.2228
Cross-section Chi-square 7.787048 4 0.0997

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: PRODUKSI_PADI
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/16   Time: 14:01
Sample: 2009 2014
Periods included: 6
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 183915.8 183883.6 1.000175 0.3268
LUAS_LAHAN 5.940062 1.173661 5.061141 0.0000

TENAGA_KERJA -1.194780 0.372192 -3.210120 0.0036
PUPUK 1.824542 1.410381 1.293652 0.2076

DTP 0.299709 0.939080 0.319152 0.7523

R-squared 0.885369 Mean dependent var 1145752.
Adjusted R-squared 0.867029 S.D. dependent var 285987.5
S.E. of regression 104286.1 Akaike info criterion 26.09867
Sum squared resid 2.72E+11 Schwarz criterion 26.33221
Log likelihood -386.4801 Hannan-Quinn criter. 26.17338
F-statistic 48.27298 Durbin-Watson stat 1.154436
Prob(F-statistic) 0.000000



c) Hasil Hausman test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary
Chi-Sq.
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 6.223775 4 0.1830

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.

LUAS_LAHAN 4.199563 5.940062 3.444055 0.3483
TENAGA_KERJA 0.407359 -1.194780 0.646956 0.0464

PUPUK 2.120282 1.824542 0.307381 0.5937
DTP 0.554281 0.299709 0.250048 0.6107

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: PRODUKSI_PADI
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/16   Time: 14:03
Sample: 2009 2014
Periods included: 6
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 31501.01 483326.6 0.065175 0.9487
LUAS_LAHAN 4.199563 2.170026 1.935259 0.0665

TENAGA_KERJA 0.407359 0.879868 0.462978 0.6481
PUPUK 2.120282 1.460846 1.451407 0.1614

DTP 0.554281 1.029506 0.538395 0.5960

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.911576 Mean dependent var 1145752.
Adjusted R-squared 0.877890 S.D. dependent var 285987.5
S.E. of regression 99936.02 Akaike info criterion 26.10577
Sum squared resid 2.10E+11 Schwarz criterion 26.52613
Log likelihood -382.5866 Hannan-Quinn criter. 26.24025
F-statistic 27.06143 Durbin-Watson stat 1.346526
Prob(F-statistic) 0.000000



d) Hasil Lagrange Multiplier Test

Lagrange multiplier (LM) test for panel data
Date: 03/16/16   Time: 14:03
Sample: 2009 2014
Total panel observations: 30
Probability in ()

Null (no rand. effect) Cross-section Period Both
Alternative One-sided One-sided

Breusch-Pagan 1.110248 0.463180 1.573429
(0.2920) (0.4961) (0.2097)

Honda -1.053683 0.680574 -0.263828
(0.8540) (0.2481) (0.6040)

King-Wu -1.053683 0.680574 -0.331653
(0.8540) (0.2481) (0.6299)

GHM -- -- 0.463180
-- -- (0.4464)

e) Hasil Model Common Effect

Dependent Variable: PRODUKSI_PADI
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/16   Time: 14:06
Sample: 2009 2014
Periods included: 6
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 183915.8 183883.6 1.000175 0.3268
LUAS_LAHAN 5.940062 1.173661 5.061141 0.0000

TENAGA_KERJA -1.194780 0.372192 -3.210120 0.0036
PUPUK 1.824542 1.410381 1.293652 0.2076

DTP 0.299709 0.939080 0.319152 0.7523

R-squared 0.885369 Mean dependent var 1145752.
Adjusted R-squared 0.867029 S.D. dependent var 285987.5
S.E. of regression 104286.1 Akaike info criterion 26.09867
Sum squared resid 2.72E+11 Schwarz criterion 26.33221
Log likelihood -386.4801 Hannan-Quinn criter. 26.17338
F-statistic 48.27298 Durbin-Watson stat 1.154436
Prob(F-statistic) 0.000000



LAMPIRAN IV: CURRICULUM VITAE (CV)

DATA PRIBADI
Nama Lengkap : Rizky Ahmad Fauzi
Tempat, Tanggal Lahir : Garut, 10 Oktober 1994
Alamat : Jl. Rancabango RT/RW 005/005 Ds. Kudangsari

Kec. Tarogong Kaler Kab. Garut Jawa Barat
E-mail : fauziahmadrizky@gmail.com
No. Hp : 089 661 998 070
Jenis Kelamin : Laki-laki
Golongan Darah : B

PENDIDIKAN

Formal
2001-2006 : SDN Rancabango III Kab. Garut
2007-2009 : Mts Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango Kab. Garut
2010-2012 : MA Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango Kab. Garut
2012-2016 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prodi Ekonomi Syariah (S1)

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Non Formal
2012 : Pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Pusat Komputer

& Sistem Informasi (PKSI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2013 : Pelatihan Perbankan Syari’ah “Meningkatkan Kualitas Perbankan

Syari’ah Indonesia: Upaya Mengembangkan Ekonomi Berbasis
Sektor Riil”, BEM-J Muamalat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

PENGALAMAN

2012 : Peserta Kajian Komprehensif “Ekonomi Islam buat
Perekonomian Indonesia, Penting Gak Sih?”, ForSEI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

2012 : Peserta Diskusi Publik “Mengelola Konflik Perbatasan untuk
Menghindari Munculnya Konflik Bersenjata Antar Negara
Kawasan, POSDIK

2012 : Peserta Student Exchange & Scholarship Seminar, English of
Science and Technology Community

2013 : Peserta Seminar Nasional “Peran Pesantren dalam Mewujudkan
Karakter Bangsa”, KAMASSTA (Keluarga Mahasiswa Alumni
Salafiyah-Syafi’iyah Yogyakarta

2013 : Peserta Bedah Buku “Legislasi Hukum Perkawinan di Indonesia”,
Komisi Yudisial Republik Indonesia

2014 : Peserta Roadshow Seminar Asuransi Syariah 2014-Batch II. MES
(Masyarakat Ekonomi Syariah) Pengurus Wilayah Yogyakarta

2014 : Peserta Challenge Your Self to be Social Entrepreneur, GENBI
Daerah Istimewa Yogyakarta

2014 : Peserta International Seminar Session, 2nd Asean International
Conference on Islamic Finance



2015 : Peserta Seminar Manajemen Resiko Keuangan Syariah, Sharia
Finance Expo 2015 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2015 : Panitia SBTC Career Center, SBTC Yogyakarta dan ForSEI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

2015 : Panitia Workshop Nasional Kurikulum Akuntansi Syariah, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Forum Dosen Akuntansi Syariah
Ikatan Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan Pendidik

Organisasi

2013-2014 : Anggota ForSEI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2014-2015 : Media dan Jusnalistik ForSEI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2014-2015 : Generasi Baru Indonesia (GenBI) Bank Indonesia UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta
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